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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi hubungan antara 
emotional intelligence dengan psychological well-being pada remaja tunarungu di 
Wonosobo. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional dengan melibatkan 55 
partisipan. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Karakteristik subjek pada penelitian ini adalah remaja tunarungu berusia 13-
18 tahun yang tidak memiliki cacat tubuh atau gangguan lainnya. Hasil penelitian ini 
menunjukkan hasil adanya hubungan yang positif dan signifikan antara emotional 
intelligence dengan psychological well-being pada remaja tunarungu. Tingkat emotional 
intelligence remaja tunarungu berada pada kategori tinggi dengan mean sebesar 43,32 
sedangkan tingkat psychological well-being remaja tunarungu berada pada kategori 
tinggi dengan mean sebesar 64,09. Emotional intelligence memberi sumbangan 
pengaruh terhadap psychological well-being sebesar39,8%. 











The aim ofthis study was to determine the significance of the relationship between 
emotional intelligence with psychological well-being in adolescent deaf in Wonosobo. 
This research is aquantitative correlation involving 55 participants. The sampling 
technique using purposive sampling technique. Characteristics of the subjects in this 
study were deaf adolescents aged 13-18 years who do not have disabilities or other 
disorders. The results showed the results of the positive and significant correlation 
between emotional intelligence with psychological well-being in adolescents with 
hearing impairment. The level of emotional intelligence of deaf adolescents are at high 
category with a mean of 43.32 while the level of psychological well-being of deaf 
adolescents are at high category with a mean of 64.09. Emotional intelligence 
contributes effect on psychological well-being of 39.8%. 












 Setiap manusia diciptakan dengan kesempurnaan yang berbeda-beda. Umumnya 
seseorang memandang kesempurnaan orang lain dari keadaan fisik. Keadaan fisik yang 
dilihat berupa alat indera yang dimiliki, seperti, mata, hidung, telinga, lidah, kulit, yang 
sering disebut panca indera. Apabila salah satu dari alat indera tidak dapat berfungsi 
dengan baik maka akan mengalami suatu yang berbeda yaitu suatu kecacatan fisik. 
Kecacatan merupakan suatu kondisi yang menyimpang dari rata-rata umumnya. 
Menurut Efendi (2008) bahwa anak yang dikategorikan memiliki kelainan dalam aspek 
fisik meliputi kelainan indera penglihatan (tunanetra), kelainan indera pendengaran 
(tunarungu), kelainan kemampuan bicara (tunawicara), dan kelainan fungsi anggota 
tubuh (tunadaksa), anak yang memiliki kelainan dalam aspek mental meliputi anak yang 
mempunyai kemampuan mental lebih (supernormal) dan anak yang mempunyai 
kemampuan mental rendah (subnormal) kelainan ini dikenal sebagai (tunagrahita), anak 
yang memiliki kelainan dalam aspek sosial adalah anak yang memiliki kesulitan dalam 
menyesuaikan perilakunya terhadap lingkungan sekitar, kelainan ini dikenal sebagai 
(tunalaras). 
 Berdasarkan Distribusi Penyandang Disabilitas menurut jenis disabilitas Data 
Susenas 2012 (Diono, 2014) ditemukan bahwa terdapat 7,78% penduduk yang memiliki 
keterbatasan fisik dalam mendengar (tunarungu). Menurut Wakil Menteri Pendidikan 
Prof. dr Fasli Jalal, Ph.D dalam sambutannya pada acara Donasi Alat Bantu Dengar 
Widex dan Pusat Alat Bantu dengar (PABD) Melawai di XXI Club Jakarta, jumlah 
penyandang tunarungu diperkirakan sebesar 1,25 persen dari total jumlah penduduk 





 Tunarungu menurut Mangunsong (1998) adalah mereka yang pendengarannya 
tidak berfungsi sehingga membutuhkan pelayanan pendidikan luar biasa, sedangkan 
masa remaja menurut Hurlock (1980) adalah individu yang berada pada rentang usia 13 
sampai 18 tahun. Mengacu pada pendapat tersebut, maka yang dimaksud dengan remaja 
tunarungu adalah individu yang berusia 13 sampai 18 tahun yang pendengarannya tidak 
berfungsi sehingga membutuhkan pelayanan pendidikan luar biasa. 
 Menurut Mangunsong (1998) ada perbedaan antara tuli/gangguan pendengaran 
(hearing impairment) dengan kesulitan pendengaran (hard of hearing). Kesulitan 
pendengaran adalah gangguan pendengaran baik yang permanen maupun berfluktuasi, 
dimana mempengaruhi prestasi akademik anak, tetapi definisi ini tidak tergolong pada 
klasifikasi tuli. Secara khusus ketulian didefinisikan sebagai gangguan pendengaran 
yang sangat parah sehingga anak mengalami kesulitan dalam memproses informasi 
bahasa melalui pendengaran, dengan atau tanpa alat bantu, sehingga berpengaruh pada 
prestasi pendidikan (Mangunsong, 1998). 
 Delphie (2006) mengemukakan pendengaran merupakan hambatan yang 
dianggap cukup besar bagi perkembangan berbahasa seseorang secara normal, sehingga 
akan berpengaruh terhadap perkembangan sosial dan intelektual seseorang.  Menurut 
Delphie (2006) klasifikasi anak tunarungu adalah masih mempunyai pendengaran 
normal (0 – 26 dB), memiliki kesulitan mendengar tingkat ringan (27 – 40 dB), tingkat 
menengah (41 – 55 dB), tingkat menengah berat (56 – 70 dB), tingkat berat (71 – 90 
dB), ketulian sangat berat (91 dB keatas). 
 Meskipun berbeda dari anak normal, remaja tunarungu pada dasarnya 
mempunyai hak-hak yang sama seperti anak normal pada umumnya. Remaja tunarungu 





mereka juga membutuhkan untuk dicintai, dihargai, serta diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan diri. Remaja tunarungu dengan segala keterbatasannya, memiliki 
potensi atau kekuatan yang dapat dikembangkan untuk mencapai suatu keseimbangan, 
keserasian dalam menempuh hidup untuk berinteraksi dengan lingkungan, baik 
lingkungan rumah, sekolah maupun masyarakat (Jon, 2010).Kondisi ini berarti individu 
dapat menerima kekuatan dan kelemahan yang ada pada dirinya, menciptakan hubungan 
positif dengan orang lain, memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, mampu 
mengatur lingkungan, memiliki tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi (Ryff, 1989). 
 Dalam hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan guru di SLB/B Dena 
Upakara dan SLB/B Don Bosco Wonosobo pada tanggal 29 Agustus 2015 dikatakan 
bahwa beberapa remaja tunarungu memiliki penerimaan diri yang kurang beberapa 
diantara mereka berasal dari lingkungan keluarga yang sulit menerima keadaan mereka. 
Keadaan ini kemudian membuat beberapa remaja tunarungu di SLB memunculkan 
sikap memberontak dan merasa terbuang sehingga menjadi masalah di kelas. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Somantri (2006) bahwa pada umumnya lingkungan melihat 
mereka sebagai individu yang memiliki kekurangan dan menilainya sebagai seseorang 
yang kurang berkarya sehingga anak tunarungu merasa kurang berharga dan 
memberikan pengaruh yang besar terhadap perkembangan fungsi sosialnya. Selain itu, 
beberapa remaja tunarungu di SLB tersebut hanya akan menunjukkan sikap yang positif 
dengan orang lain yang juga bersikap positif padanya, hal ini membuat mereka sulit 
untuk bergabung dengan orang lain sehingga cenderung lebih senang bila bersama 
dengan lingkungan atau komunitas yang sama. Diceritakan pula bahwa dari segi 
kemandirian, remaja tunarungu terbiasa melakukan segala sesuatu berdasarkan perintah 





merupakan salah satu tugas perkembangan remaja, namun remaja tunarungu  di SLB 
Dena Upakara dan Don Bosco diceritakan masih kurang memiliki inisiatif dalam 
melakukan sesuatu dan masih selalu bergantung pada orang lain. Mereka terbiasa 
dengan jadwal yang ada, segala sesuatunya teratur dan terjadwal, hal ini menjadikan 
beberapa diantara mereka sebagai individu yang kurang inisiatif dan kurang mandiri.  
 Menurut Mangunsong (2006) kesulitan anak tunarungu adalah dalam 
menyampaikan pikiran, perasaan, gagasan, kebutuhan dan kehendaknya pada orang 
lain, sehingga kebutuhan mereka tidak terpuaskan secara sempurna dan mereka sukar 
untuk memahami orang lain, sehingga tidak jarang mereka merasa terkucil atau 
terisolasi dari lingkungan sosialnya. Dalam hasil wawancara dan observasi didapat 
bahwa beberapa remaja tunarungu di SLB Dena Upakara dan Don Bosco masih sering 
memunculkan perasaan minder, merasa bahwa diri mereka terisolasi, dan kurang berani 
bila tidak ada pendamping. Disampaikan pula oleh kepala sekolah di SLB tersebut 
bahwa dalam melihat masa depan, belum semua remaja tunarungu terpikirkan akan 
gambaran kehidupan mereka ke depan karena masih mengandalkan orang lain seperti 
kepala sekolah, guru, orang tua, maupun pengasuh untuk mengarahkan dan menentukan 
kehidupan mereka setelah studi mereka selesai. Hal ini dikarenakan beberapa remaja 
tunarungu di SLB tersebut masih sulit untuk berpikir abstrak dan memikirkan masa 
depan mereka. Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan didapat bahwa 
beberapa remaja tunarungu di SLB Dena Upakara dan Don Bosco masih memiliki 
permasalahan dan tekanan-tekanan dalam kehidupannya. Menurut Wells (2010) 
kemampuan individu untuk bertahan atau menyelesaikan masalah dan menyesuaikan 





 Psychological well-being pada penelitian ini mengacu pada pendapat Ryff 
(1989) yang berarti mengarah pada kondisi individu yang mampu menghadapi berbagai 
hal yang dapat memicu permasalahan dalam kehidupannya, mampu melalui periode 
sulit dalam kehidupan dengan mengandalkan kemampuan yang ada dalam dirinya dan 
menjalankan fungsi psikologi positif yang ada dalam dirinya, sehingga individu tersebut 
merasakan adanya kesejahteraan batin dalam hidupnya. Ryff (1989) psychological 
well‐being merupakan istilah yang digunakanuntuk menggambarkan 
kesehatanpsikologis individu berdasarkan pemenuhankriteria fungsi psikologi 
positif(positive psychological functioning).  
 Ryff (1989) mengembangkan pendekatan multidimensional untuk mengukur 
psychological well being. Keenam dimensi tersebut menurut Ryff (1989) yaitu (1) 
penerimaan diri (self acceptance) dimana penerimaan diri yang baik ditandai dengan 
kemampuan menerima diri apa adanya, sehingga kemampuan itu memungkinkan 
seseorang untuk bersikap positif terhadap diri sendiri dan kehidupan yang dijalaninya. 
(2) Hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others) yaitu individu 
yang memiliki hubungan positif dengan orang lain ditandai dengan adanya hubungan 
yang hangat, memuaskan, dan saling percaya dengan orang lain. (3) Kemandirian 
(autonomy) yaitu kemampuan untuk menentukan diri sendiri dan kemampuan untuk 
mengatur tingkah laku. Individu mampu menolak tekanan sosial untuk berpikir dan 
bertingkah laku dengan cara tertentu, serta dapat mengevaluasi diri sendiri dengan 
standar personal. (4) Penguasaan lingkungan (environmental mastery) yaitu kemampuan 
individu untuk memilih lingkungan yang sesuai dengan kondisi fisiknya seperti 
kemampuan individu dalam menghadapi kejadian di luar dirinya. (5) Tujuan hidup 





perasaan bahwa hidup ini memiliki tujuan dan makna yang ditandai dengan adanya misi 
dan arah yang membuatnya merasa hidup ini memiliki makna. (6) Pengembangan 
pribadi (personal growth) yaitu kemampuan individu untuk mengembangkan potensi 
dalam dirinya seperti mampu dalam melalui tahap-tahap perkembangan, terbuka pada 
pengalaman baru, menyadari potensi yang ada dalam dirinya, melakukan perbaikan 
dalam dirinya setiap waktu. 
 Bebepara faktor yang memengaruhi psychological well-being antara lain adalah 
demografi, kepribadian, dukungan sosial, dan evaluasi terhadap pengalaman hidup 
(DeLazzari, 2000). Dari beberapa faktor, salah satu faktor yang mempengaruhi 
psychological well-being adalah kecerdasan emosional (emotional intelligence). 
Menurut penelitian Atsari (2015) psychological well-being dapat dirasakan oleh 
individu yang memiliki emotional intelligence yang baik, karena emotional intelligence 
didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami diri sendiri maupun orang lain, 
dapat mengatur emosi dan memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan 
sekitar. Menurut De Lazzari (2000) salah satu unsur kepribadian yang dianggap 
mempengaruhi psychological well-being adalah masalah emosi. Emosi mempunyai 
peran khusus dalam perkembangan seseorang untuk menjadi manusia dewasa yang 
bahagia dan berhasil (Shapiro, 2001). 
 Salovey dan Mayer (1990) mendefinisikan emotional intelligence adalah bagian 
kemampuan untuk mengatur perasaan dan emosi diri sendiri dan orang lain, dan 
menggunakan informasi emosi tersebut untuk memandu proses berpikir dan bertingkah 
laku. Salovey dan Mayer (1990) memiliki tiga kategori mengenai kemampuan adaptif  
(1) penilaian dan ekspresi emosi, yaitu kemampuan individu dalam menanggapi emosi 





ketrampilan dalam menanggapi perasaan orang lain, (2) regulasi emosi, yaitu 
kemampuan dalam mengatur, mengevaluasi dan menyesuaikan suasana hati, (3) 
pemanfaatan emosi dalam memecahkan masalah, yaitu kemampuan untuk 
memanfaatkan emosi sendiri dalam memecahkan masalah.   
 Goleman (1999) mendefiniskan emotional intelligence sebagai kemampuan 
mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri 
sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam 
hubungan dengan orang lain. Dengan emotional intelligence tersebut seseorang dapat 
menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, memilah kepuasan, dan mengatur 
suasana hati.Emotional intelligence menurut Goleman (1999) kini dianggap esensial 
bagi kesuksesan hidup.  
 Dari paparan di atas melalui wawancara dan observasi mengenai emotional 
intelligence dan psychological well-being pada remaja tunarungu, selanjutnya ada dua 
buah penelitian yang pro dan kontra mengenai hal tersebut yaitu dalam penelitian Atsari 
(2015) psychological well-being dapat dirasakan oleh individu yang memiliki emotional 
intelligence yang baik. Sedangkan menurut De Lazzari (2000) emotional intelligence 
bukan merupakan prediktor yang kuat terhadap psychological well-being. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat adanya hubungan positif yang 
signifikan antara emotional intelligence dengan psychological well-being pada remaja 
tunarungu di Wonosobo. 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
metode korelasional dan ingin mengukur korelasi antara emotional intelligence dengan 





Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah 60 remaja tunarungu di SLB/B Dena 
Upakara dan SLB/B Don Bosco di Wonosobo. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 
55 remaja tunarungu dengan karakteristiktidak memiliki cacat tubuh atau gangguan 
lainnya, berada dalam rentang usia 13-18 tahun (Hurlock, 1980) dan bersedia mengikuti 
penelitian tanpa paksaan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
purposive sampling dengan 5 remaja tunarungu yang tidak diikutsertakan karena tidak 
memenuhi kriteria dari karakteristik tersebut. 
Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
psikologi, yaitu instrumen yang dapat dipakai untuk mengukur atribut psikologis Azwar 
(1999). Skala bertingkat yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. 
Skala Likert adalah skala yang mengukur kekuatan persetujuan dari pernyataan-
pernyataan untuk mengukur sikap. Skala yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 
dua skala, yaitu: 
a) Schutte Emotional Intelligence Scale (SEIS Schutte et al., 1998) adalah 
skala yang digunakan untuk mengukur emotional intelligence. Schutte 
Emotional Intelligence Scaledibuat oleh Schutteet.al(1998). Skala ini 
menggunakan 3 komponen dari model awal SaloveydanMayer(1990) yaitu 
penilaian dan ekspresi emosi, regulasi emosi, dan pemanfaatan emosi dalam 
memecahkan masalah, skala ini terdiri dari 33 item. Schutte Emotional 
Intelligence Scale menggunakan skala Likert yang terdiri dari 33 item dan 
menyediakan 4 pilihan jawaban SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak 





Schutte pada 346 partisipan menghasilkan Alpha Cronbach sebesar 0,90. 
Pengujian reliabilitas akan dilakukan lagi pada penelitian ini dengan 
menggunakan data yang didapat dari sampel ketika pengambilan data 
dilakukan (try out terpakai). Penentuan item-item yang valid, menggunakan 
ketentuan dari Guilford (2000), yaitu item dikatakan valid apabila korelasi 
item berkisar ≥ 0.2. Hasil uji daya diskriminasi menyisakan 17 item dengan 
reliabilitas sebesar 0,815. 
Tabel 1 













Penilaian dan ekspresi emosi 1*, 2*, 3, 10*, 11, 12*,  
16*, 17, 23*, 25 28*, 29 
4* 6 
2.  Regulasi emosi 5*, 6*, 13, 18, 24, 26, 32,  19*, 
30 
6 
3.  Memanfaatkan kecerdasan 
emosi 
7, 8*, 9*, 14, 15, 20, 21*, 
22, 27*, 31  33* 
- 6 
Total Valid 16 1 17 
 
b) Ryff’s Psychological Well-Being Scale(RPWB) adalah skala yang 
digunakan untuk mengukur psychological well-being yang dibuat oleh Ryff 
(1989). Skala ini menggunakan 6 dimensi Ryff (1989) yaitu self acceptance, 
positive relations with others, autonomy, environmental mastery, purpose in 
life, dan personal growth yang  terdiri dari 84 item dan dimodifikasi oleh 
peneliti serta diadaptasi oleh peneliti sehingga menjadi 40 item. Skala 
RPWB menggunakan skala Likert yang terdiri 40 item dengan 4 pilihan 
jawaban SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak setuju), STS (Sangat 





partisipan menghasilkan koefisien Alpha Cronbach untuk aspek self-
acceptance sebesar 0,93 untuk positive relations with others sebesar 0,91 
untuk autonomy sebesar 0,86 untuk environmental mastery sebesar 0,90, 
purpose in life sebesar 0,90 dan untuk personal growth sebesar 0,87. 
Pengujian reliabilitas akan dilakukan lagi pada penelitian ini dengan 
menggunakan data yang didapat dari sampel ketika pengambilan data 
dilakukan (try out terpakai). Penentuan item-item yang valid, menggunakan 
ketentuan dari Guilford (2000), yaitu item dikatakan valid apabila korelasi 
item berkisar ≥ 0.2. Hasil uji daya diskriminasi item menyisakan 22 item 
dengan reliabilitas sebesar 0,827. 
Tabel 2 
Blueprint Skala Ryff’s Psychological Well-Being (RPWB) 
 
No Dimensi  Ryff’s 
Psychological Well-Being 




1.  Dimensi Autonomy 1, 5*, 16*, 17*,  31*, 32, 36* 2 
2.  Dimensi Environmetal 
Mastery 
2, 3*, 6, 18, 33*, 34* 15* 3 
3.  Dimensi Personal Growth 4, 14, 20, 21, 35 7, 19* 6 
4.  Dimensi Positive Relation 
With Others 
8, 13*, 22, 23*, 29*, 
30 
9 4 
5.  Dimensi Purpose in life 25, 27, 37 10, 24, 28* 5 
6.  Dimensi Self-acceptance 11*, 26*, 38*, 39 12, 40* 2 




 Penelitian ini adalah penelitian korelasional yang digunakan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya korelasi antara emotional intelligence dengan psychological well-





Namun, sebelum dilakukan uji korelasi, peneliti harus melakukan uji asumsi terlebih 
dahulu untuk menentukan jenis statistik parametrik atau non-parametrik yang akan 
digunakan untuk uji korelasi. 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang menunjukkan skala 
emotional intelligence (K-S-Z = 0,574 p = 0,896, p >0,05) danpsychological well-being 
(K-S-Z = 0,540, p = 0,933, p >0,05). Hasil ini menunjukkan data emotional intelligence 
dan psychological well-being berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
 Hasil uji linearitas menunjukkan adanya hubungan yang linear antara emotional 
intelligence dengan psychological well-being pada remaja tunarungu dengan deviation 
from linearity sebesar F = 1,223, p = 0,297 (p > 0,005). 
 
Analisa Deskriptif 
Tabel 3. Statistik deskriptif skala emotional intelligence dengan psychological well-
being pada remaja tunarungu 
 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
EI 55 43.3273 4.57471 32.00 53.00 
PWB 55 64.0909 6.47866 47.00 79.00 
  
 Tabel 3 merupakan statistik deskriptif dari skor partisipan untuk setiap variabel. 
Peneliti kemudian membagi skor dari setiap skala menjadi 4 kategori mulai dari “sangat 
tinggi” hingga “sangat rendah”. Interval skor untuk setiap kategori ditentukan dengan 
menggunakan rumus interval dalam Hadi (2000). Tabel 4 dan 5 menunjukkan jumlah 





Tabel 4. Kriteria skor Emotional Intelligence 
No Interval Kategori N Mean  Presentase 
1. 55,25 ≤ x ≤68 Sangat Tinggi 15  
43,32 
27,27% 
2. 42,5 ≤ x < 55,25 Tinggi 38 69, 09% 
3. 29,75 ≤ x < 42,5 Rendah 2 3,63% 
4. 17 ≤ x < 29,75 Sangat Rendah 0 0% 
TOTAL 55 100% 
SD = 4,57     Min = 32   Max = 53 
  
 Hasil dari tabel 4 dapat dilihat bahwa skor emotional intelligence pada remaja 
tunarungu berada pada kategori tinggi dengan mean 43,32. Sebanyak 15 partisipan 
memiliki skor emotional intelligence yang berada pada kategori sangat tinggidengan 
presentase 27,27%. 38 partisipan berada pada kategori tinggi dengan presentase 
69,09%. Sebanyak 2 partisipan berada pada kategori rendah dengan presentase 3,63%, 
sedangkan  pada kategori sangat rendah memiliki presentase 0%. Skor yang diperoleh 
partisipan bergerak dari skor minimum sebesar 32 sampai dengan skor maksimum 
sebesar 53 dengan standar deviasi 4,57. 
Tabel 5. Kriteria skor Psychological Well-Being 
No Interval Kategori F  Mean Presentase 
1. 71,5 ≤ x ≤ 88 Sangat Tinggi 23  
64,09 
41,81% 
2. 55 ≤ x < 71,5 Tinggi 31 56,36% 
3. 38,5 ≤ x < 55 Rendah 1 1,81% 
4. 22 ≤ x < 38,5 Sangat Rendah 0 0% 
TOTAL 55 100% 
SD = 6,47   Min = 47   Max = 79 
  
 Hasil dari tabel 5 dapat dilihat bahwa skor psychological well-being pada remaja 
tunarungu berada pada kategori tinggi dengan mean 64,09. Sebanyak 23 partisipan 





presentase 41,81%. 31 partisipan berada pada kategori tinggi dengan presentase 
56,36%. Sebanyak 1 partisipan berada pada kategori rendah dengan presentase 1,81%, 
sedangkan  pada kategori sangat rendah memiliki presentase 0%. Skor yang diperoleh 
partisipan bergerak dari skor minimum sebesar 47 sampai dengan skor maksimum 
sebesar 79 dengan standar deviasi 6,47. 
 Berdasarkan hasil pada tabel 4 dan 5 menunjukkan bahwa secara umum tingkat 
emotional intelligence partisipan cenderung berada pada kategori tinggi, dan  tingkat 
psychological well-being pada remaja tunarungu berada pada kategori tinggi. 
Uji Korelasi 
 Berdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan, diketahui bahwa data yang 
diperoleh berdistribusi normal dan variabel-variabel penelitian linier maka uji korelasi 
yang dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson.Tabel 6 menunjukkan hasil uji 
korelasi.  
Tabel 6. Korelasi antara emotional intelligence dengan psychological well-being 
pada remaja tunarungu 
 
  EI PWB 
EI Pearson Correlation 1 .631
**
 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 55 55 
PWB Pearson Correlation .631
**
 1 
Sig. (1-tailed) .000  
N 55 55 
    






 Hasil dari uji korelasi menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan 
antara emotional intelligence dengan psychological well-being pada remaja tunarungu 
dengan r = 0,631 dan p< 0,05. Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang 
menyatakan bahwa adanya korelasi positif yang signifikan antara emotional intelligence 
dengan psychological well-being pada remaja tunarungu di Wonosobo. 
PEMBAHASAN 
 Hasil uji korelasi menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara 
emotional intelligence dengan psychological well-being pada remaja tunarungu (rxy = 
0,631; p< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi emotional 
intelligencemaka semakin tinggi psychological well-being pada remaja tunarungu. 
Sebaliknya, semakin rendah emotional intelligencemaka semakin rendah psychological 
well-being pada remaja tunarungu. 
 Emosi memiliki peran khusus dalam perkembangan seseorang untuk menjadi 
manusia dewasa yang bahagia dan berhasil (Shapiro, 2001). Seseorang yang mampu 
menempatkan  emosinya pada porsi yang tepat, mampu memilah kepuasan serta dapat 
mengatur suasana hati menunjukkan bahwa telah memiliki emotional intelligenceyang 
kini dianggap esensial bagi kesuksesan hidup (Goleman, 1999). 
 Emotional intelligence adalah salah satu faktor penting yang memengaruhi  
psychological well-being (Extremera, 2011). Hal ini juga didukung oleh penelitian 
Shulman & Hemenover (2006) bahwa emotional intelligence merupakan salah satu 
faktor penting dalam psychological well-being. Peneliti memilih emotional intelligence 
sebagai variabel independen dalam penelitian ini karena dengan memiliki emotional 
intelligence yang tinggi maka dapat mempengaruhi psychologicalwell-being remaja 





emotional intelligence yang tinggi maka individu tersebut akan dapat mengontrol 
lingkungannya, mengendalikan aktivitas eksternal yang berada di lingkungannya 
termasuk mengatur dan mengendalikan situasi kehidupannya sehingga individu tersebut 
tidak mengalami kesulitan dalam mengatur urusan sehari-harinya. Hal ini karena 
individu yang memiliki emotional intelligenceyang tinggi mampu mengontrol emosi 
negatif, mengarahkan pada perasaan untuk penguasaan lingkungan hidup mereka 
sehingga memiliki psychological well-being yang lebih baik (Extremera, 2011). Ketika 
seseorang memiliki tingkat emotional intelligenceyang tinggi, maka akan memiliki nilai 
yang tinggi dalam dimensi psychological well-being(Landa, 2010). 
 Korelasi positif yang signifikan antara emotional intelligence dengan 
psychological well-being pada remaja tunarungu di Wonosobo serupa dengan hasil 
penelitian-penelitian sebelumnya mengenai hubungan emotional intelligence dengan 
psychological well-being.Atsari (2015) dalam penelitiannya mengenai pengaruh 
emotional intelligence terhadap psychological well-being pada remaja tunarungudidapat 
bahwa psychological well-being dapat dirasakan oleh individu yang memiliki emotional 
intelligenceyang baik, karena emotional intelligencedidefinisikan sebagai kemampuan 
untuk memahami diri sendiri maupun orang lain, dapat mengatur emosi dan memiliki 
kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Hasil penelitian sebelumnya 
yang mendukung mengenai hubungan emotional intelligence dengan psychological 
well-being yaitu penelitian Wong & Chau (2001)menyimpulkan bahwa individu yang 
memiliki emotional intelligenceakan merasakan hubungan yang lebih baik dengan 
orang lain, merasa bahwa mereka lebih mampu mengontrol lingkungan karena mereka 





negatif dan lebih sering mengalami emosi positif membuat mereka memiliki 
psychological well-being yang lebih baik. 
 Adapun dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa ada satu remaja tunarungu 
yang memiliki psychological well-being pada kategori rendah pada dimensi positive 
relations with others. Hal ini sejalan dalam hasil penelitian yang menyatakan bahwa 
beberapa remaja tunarungu di SLB/B Don Bosco dan Dena Upakara hanya 
menunjukkan sikap positif kepada orang yang bersikap positif padanya, sehingga 
menyulitkan remaja tunarungu untuk berhubungan baik dengan lingkungan luar diluar 
komunitasnya.  
 Berdasarkan hasil uji korelasi, adapun sumbangan efektif yang diberikan oleh 
emotional intelligence terhadap psychological well-being pada remaja tunarungu dengan 
r = 0,631 sehingga (R
2
) = 39,8%. Ini berarti emotional intelligence memiliki kontribusi 
sebesar 39,8% terhadap psychological well-being remaja tunarungu, sedangkan 60,2% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar emotional intelligence sepertidemografi, 
kepribadian, dukungan sosial, dan evaluasi terhadap pengalaman hidup (De Lazzari, 
2000). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan antara emotional 
intelligence dengan psychological well-being pada remaja tunarungu di Wonosobo 
maka dapat disimpulkan : 
1. Ada hubungan positif yang signifikan antara emotional intelligence dengan 






2. Remaja tunarungu di Wonosobo memiliki nilai rerata emotional intelligence 
yang berada pada kategori tinggi dan rerata psychologycal well-being pada 
kategori tinggi. 
3. Terdapat sumbangan efektif yang diberikan oleh emotional intelligence terhadap 
psychological well-being pada remaja tunarungu adalah sebesar 39,8%,  
sedangkan 60,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar emotional 
intelligence sepertidemografi, kepribadian, dukungan sosial, dan evaluasi 
terhadap pengalaman hidup (DeLazzari, 2000). 
Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian serta mengingat masih banyaknya keterbatasan 
dalam penelitian ini, maka peneliti memiliki beberapa saran sebagai berikut: 
a. Bagi remaja tunarungu 
 Bagi remaja tunarungu yang memiliki psychological well-being yang berada 
pada kategori rendah disarankan agar meningkatkan hubungan yang hangat dan kuat 
dengan orang lain, meningkatkan dimensi psychological well-being seperti penerimaan 
diri (self acceptance), hubungan positif dengan orang lain (positive relations with 
others), kemandirian (autonomy), penguasaan lingkungan (environmental mastery), 
tujuan hidup (purpose in life), dan pengembangan pribadi (personal growth). Selain itu, 
bagi remaja tunarungu yang memiliki tingkat emotional intelligence yang rendah 
disarankan untuk belajar mengontrol emosi negatif dan lebih meningkatkan emosi 
positifsehingga mampu membuat remaja tunarungu memiliki emotional intelligence dan 
psychological well-being yang lebih baik.   





 Bagi pihak yang bertanggung jawab pada remaja tunarungu seperti guru atau 
tenaga pendidik di SLB/B Dena Upakara dan Don Bosco untuk dapat mempertahankan 
dan meningkatkan psychological well-beingpada remaja tunarungu baik remaja 
tunarungu dengan kategori tinggi maupun rendah dengan cara memberikan pelatihan 
dan pemahaman tentang bagaimana cara penerimaan diri yang baik,memiliki hubungan 
positif dengan orang lain, belajar mengenai kemandirian, penguasaan lingkungan, 
tujuan hidup, dan belajar mengembangkan pribadi dengan memberikan pemahaman, 
pengetahuan dan pemberian kegiatan di luar agar remaja tunarungu mampu berinteraksi 
dengan lingkungan luar sehingga mampu mencapai emotional intelligence dan 
psychological well-beingyang baik. 
c. Bagi penelitian selanjutnya  
 Penelitian diharapkan agar dapat dikembangkan, sehingga tidak hanya variabel 
emotional intelligenceyang mempengaruhi psychological well-being. Akan tetapi, 
hendaknya dapat dikembangkan ke variabel-variabel lainnya. Dengan demikian dapat 
ditemukan dan dibuktikan variabel lain yang mempengaruhi psychological well-being. 
Selain itu diharapkan agar memperluas subjek dengan menggunakan SLB/B lainnya, 
agar mengetahui sejauh mana psychological well-being yang dimiliki SLB/B lainnya 
khusunya tunarungu. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan alat tes lainnya atau 
menguji alat tes terlebih dahulu menggunakan metode uji coba tidak terpakai sehingga 
tidak banyak item yang gugur. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan metode 
penelitian kualitatif agar mendapatkan hasil yang akurat dan menghindari adanya 
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